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A. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan 

pewarnaan hematoxilin eosin dapat dilihat pada gambar lampiran 1.A 

berikut: 

    
Sumber : Hasil Penelitian 
Gambar 1.A Sediaan No. A1 (Hematoxylin-Eosin) Perbesaran 100x 

 

B. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan 

pewarnaan ekstrak kubis ungu 80%  dan eosin dapat dilihat pada gambar 

lampiran 1.B berikut: 

   
Sumber : Hasil Penelitian 
Gambar 1.B Sediaan No. B1 (Ektrak Kubis Ungu 80%-Eosin) Perbesaran 100x 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Inti sel : Berwarna biru ke unguan,  

terlihat jelas. 

 

Sitoplasma : Berwarna merah muda 
dan terlihat jelas perbedaan warnanya 

 Intensitas Warna : keseluruhan baik,pewarnaan 

merata dan tewarnai dengan baik dengan inti sel. 

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar 

belakang pada objek cukup jelas sehingga bisa 

membedakan antara warna sitoplasma, dan inti sel. 

Inti sel : Berwarna biru ke unguan,  

kurang terlihat jelas. 

 

Sitoplasma : Berwarna merah muda 
kurang terlihat jelas perbedaan 
warnanya 

 
Intensitas Warna : tidak baik, pewarnaan yang 

dihasilkan sedikit memudar. 

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar 

belakang pada objek tidak jelas sehingga kurang bisa 

membedakan antara warna sitoplasma, dan inti sel. 



 

 

 
 

C. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan 

pewarnaan ekstrak kubis ungu 90% dan eosin dapat dilihat pada gambar 1.C 

berikut: 

 
 
Sumber : Hasil Penelitian 
Gambar 1.C Sediaan No. C1 (Ektrak Kubis Ungu 90%-Eosin) Perbesaran 100x 

D. Gambar kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan 

pewarnaan ekstrak kubis ungu 100%  dan eosin dapat dilihat pada gambar 

1.D sebagai berikut: 

n  
Sumber : Hasil Penelitian 
Gambar 1.D Sediaan No. D1 (Ektrak Kubis Ungu 100%-Eosin) Perbesaran 100x 

 

 

 

 

 

 

Inti sel : Berwarna biru ke unguan, 

namun tidak terwarnai sepenuhnya 

 

Sitoplasma : Berwarna merah muda, kurang 
terlihat jelas perbedaan warnanya 

 Intensitas Warna : tidak baik, pewarnaan yang 

dihasilkan tidak merata dan memudar. 

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar 

belakang pada objek tidak cukup jelas sehingga tidak    

bisa membedakan antara warna sitoplasma, dan inti 

sel. 

Inti sel : Berwarna biru ke unguan, 

namun tidak terwarnai sepenuhnya 

 

Sitoplasma : Berwarna merah muda, 
tidak terlihat jelas perbedaan warnanya 

 Intensitas Warna : tidak baik, pewarnaan yang 

dihasilkan tidak merata dan memudar. 

Kontras Pewarnaan : kecerahan antar objek dan latar 

belakang pada objek tidak cukup jelas sehingga tidak    

bisa membedakan antara warna sitoplasma, dan inti 

sel. 
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Lampiran 9  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
A. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak Kubis Ungu (Brasicca oleracea var capitata) 

  

     
Gambar A1. Kubis Ungu  (brasicca  
oleracea var capitata) 

 

 

    
Gambar A.2 Penyaringan Bubuk yang 
telah dimaserasi 

 
 

   
Gambar A4. Evaporasi Ekstrak  Kubis 
ungu  (brasicca oleracea var capitata) 

 
 
 
 
 

 
 

  
Gambar A4.  Hasil Ekstrak Kubis Ungu  
(brasicca oleracea var capitata) 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Dokumentasi Pewarnaan Hematoxylin Eosin - Ekstrak Kubis Ungu  

(Brasicca oleracea var capitata) 

   

     
Gambar B1. Proses Pembiusan Hewan 
Mencit (Mus musculus)Menggunakan 
Klorofom 

 

   
Gambar B2. Proses Pembedahan dan 
Pengambilan Organ Ginjal Mencit 

  

     
Gambar B3. Proses Fiksasi 
Menggunakan Formalin 10% 24 Jam  

 

    
Gambar B4. Proses Grosing dan 
Pemotongan Jaringan 

 

    
Gambar B5. Proses Dehidrasi 
Menggunakan Alkohol 80%, 90% dan 
Alkohol Absolut. 

 

    
Gambar B6. Proses clearing 
menggunakan xylol I II III 

   
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 

 

 

    
Gambar B7. Proses Impregnasi  
Menggunakan Paraffin 

   

 
Gambar B8. Proses Blocking 

  

      
Gambar B9. Proses Trimming 

 

    
Gambar B10. Proses Sectioning 

 

     
Gambar B11. Proses Pengecekan pH 
Menggunakan pH Meter 

 

    
Gambar B12. Proses Pengenceran 
Larutan Ekstrak Kubis Ungu (Brasicca 
oleracea var capitata) 

 

 

 

 

 



 

 

   

    
Gambar B13. Hasil Pengenceran Ekstrak 
Kubis Ungu (brasicca oleracea var 
capitata) 

 

   
Gambar B14. Proses Pewarnaan Sediaan 
Menggunakan Hematoxylin-Eosin 

  

     
Gambar B14. Proses Pewarnaan Sediaan 
Menggunakan Ekstrak Kubis Ungu-Eosin  

 

   
Gambar B15. Proses Mounting 

 

    
Gambar B16. Hasil Slide Yang Telah  
Diwarnai 

 

   
Gambar B17. Pembacaan Slide Oleh 
Dokter Hewan 
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Lampiran 13 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN EKSTRAK KUBIS UNGU 
(Brassica oleracea var capitata L.) SEBAGAI PEWARNA 

ALTERNATIF PENGGANTI HEMATOXYLIN TERHADAP 
SEDIAAN HISTOLOGI GINJAL MENCIT (Mus musculus) 

PADA PROSES PEWARNAAN HEMATOXYLIN EOSIN (HE) 

  

Icha Prima Febriana1, Misbahul Huda2, Siti Aminah3 

1 Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 
Kemenkes Tanjungkarang  

2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes KemenkesTanjungkarang 

Abstrak 

Pewarnaan hematoxylin-eosin (HE) merupakan metode standar dalam histologi 
untuk memperjelas struktur jaringan, namun penggunaan hematoxylin sintetis 
berisiko terhadap kesehatan dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas ekstrak kubis ungu (Brassica oleracea var. capitata L.) 
sebagai pewarna alternatif pengganti hematoxylin pada sediaan histologi ginjal 
mencit (Mus musculus). Desain penelitian menggunakan post-test only control 
group dengan variasi konsentrasi ekstrak kubis ungu 80%, 90%, dan 100%, serta 
hematoxylin sebagai kontrol. Parameter yang diamati meliputi kejelasan inti sel, 
sitoplasma, intensitas pewarnaan, dan kontras warna. Hasil menunjukkan bahwa 
pewarnaan dengan hematoxylin menghasilkan kualitas sediaan terbaik dengan 
rerata skor 8 (baik). Konsentrasi ekstrak kubis ungu 80% menunjukkan kualitas 
cukup baik (rerata skor 6), sedangkan konsentrasi 90% dan 100% menghasilkan 
skor 5,25 dan 4,5 (tidak baik). Uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan 
signifikan antar perlakuan (p=0,006), dan uji Mann-Whitney menunjukkan 
perbedaan signifikan antara ekstrak kubis ungu dan hematoxylin (p<0,05). 
Kesimpulannya, ekstrak kubis ungu dengan metode ekstrasi maserasi kurang 
efektif sebagai pengganti hematoxylin sebagai pewarna inti sel, namun memiliki 
potensi sebagai alternatif pewarna dengan perbaikan metode pembuatan lainnya. 

 Kata kunci : Histologi, Kubis Ungu, Hematoxylin, Pewarna Alami, Ginjal 
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Effectiveness of Purple Cabbage (Brassica oleracea var. capitata L.) 
Extract as an Alternative Stain Substitute for Hematoxylin on 
Histological Preparations of Mouse Kidney (Mus musculus) in 

Hematoxylin-Eosin (HE) Staining Process  

 

Abstract 

 

Hematoxylin-eosin (HE) staining is a standard method in histology to clarify tissue 
structure; however, synthetic hematoxylin poses potential risks to health and the 
environment. This study aimed to evaluate the effectiveness of purple cabbage 
(Brassica oleracea var. capitata L.) extract as an alternative stain to replace 
hematoxylin on histological preparations of mouse kidneys (Mus musculus). A post-
test only control group design was used, with variations in extract concentration at 
80%, 90%, and 100%, and hematoxylin as the control. Observed parameters 
included nuclear clarity, cytoplasm, staining intensity, and contrast. Results 
showed that hematoxylin produced the highest quality preparations (mean score of 
8). Purple cabbage extract at 80% yielded moderate quality (mean score of 6), 
while 90% and 100% concentrations showed lower quality (scores of 5.25 and 4.5, 
respectively). The Kruskal-Wallis test indicated a significant difference between 
groups (p=0.006), supported by the Mann-Whitney test, which showed significant 
differences between control and treatment groups (p<0.05). In conclusion, purple 
cabbage extract has not yet fully replaced hematoxylin effectively but shows 
potential as an eco-friendly natural dye with further formulation improvements. 

 
 
Key words  : Histology, Purple Cabbage, Hematoxylin, Natural Dye, 
Mouse Kidney 
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Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar 
Lampung, mobile 08983180075, e-mail ichaprimafebriana@gmail.com 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pendahuluan  

Histologi merupakan bidang yang 
mempelajari jaringan tubuh, terdiri dari organ, sel, 
dan kimia jaringan, dipelajari dengan 
menggunakan mikroskopi kimia dan analitik 
dengan diamati melalui penggunaan mikroskop 
elektron ataupun mikroskop cahaya (Tri Harjana, 
2011).  

Histoteknik adalah metode yang digunakan 
untuk membuat preparat histologi dari spesimen 
tertentu melalui beberapa prosedur hingga siap 
dianalisis. Spesimen yang dimaksud bisa berasal 
dari jaringan manusia ataupun hewan. Teknik 
yang termasuk dalam metode laboratorium 
diterapkan dalam penelitian eksperimen 
Pemeriksaan yang dihasilkan dengan 
menggunakan teknik ini berupa spesimen 
mikroskopik yang telah dilakukan pewarnaan 
sesuai prosedur dan kebutuhan, salah satunya 
ialah teknik pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE) 
(Alwi, 2016). 

Pewarnaan dengan hematoxylin dan eosin 
biasanya digunakan di laboratorium histologi. 
Pewarnaan histologi adalah proses di mana zat 
warna (dye atau stain) digunakan untuk mewarnai 
struktur dan komponen spesifik dalam jaringan. 
Pewarnaan yang paling umum digunakan yaitu 
pewarna Hematoxylin dan Eosin (HE), yang 
mewarnai inti sel (dengan hematoxylin), 
sitoplasma dan komponen ekstraseluler (dengan 
eosin) dengan baik (Digambiro, 2024). Jaringan 
yang telah dipotong diberi warna sehingga elemen 
yang membentuk menjadi kontras sehingga dapat 
dilihat melalui mikroskop ikatan molekul 
sehingga membentuk jaringan yang diwarnai (Jing 
et al, 2023). 

Irmadiana 2023 menyatakan bahwa 
pewarnaan dengan menggunakan reagen 
Hematoxylin Eosin (HE) mempunyai beberapa 
kelebihan dan kekurangannya, salah satu 
kelebihannya adalah bahwa perbedaan warna 
dapat dilihat dengan jelas, mewarnai inti sel 
dengan  jelas dan baik tanpa backgroud berwarna, 
memberikan hasil yang konsisten, serta dapat 
mewarnai preparat yang difiksasi dengan fiksasi 
apa pun. Kekurangannya termasuk waktu 
pengerjaan yang cukup lama, kebutuhan untuk 
ketelitiannya, biaya yang  cukup tinggi, dan 
mengandung bahan-bahan kimia. 

Mengurangi masalah ini, pewarna sintetis 
yang mengandung zat karsinogenik harus diganti 
dengan pewarna alami  karena dapat 

menimbulkan masalah bagi lingkungan dan 
kesehatan. Menurut Russel, Hematoxylin 
merupakan produk alami yang diperoleh dari inti 
pohon log (Haematoxylum campechianum). 
Hematoxylin relatif tidak berwarna dan  memiliki 
sedikit sebagai pewarna biologis tanpa modifikasi 
lebih lanjut, untuk menghasilkan pigmen 
fungsional, hematoksilin dioksidasi menjadi 
hematin, yang kemudian digabungkan dengan 
salah satu dari beberapa ion logam, seperti 
aluminium (Al+3), besi (Fe+3), atau kromium 
(Cr+3). 

Zat Pewarna alami digunakan dalam 
pewarnaan histologis sebagai alternatif  pewarna 
sintetis hematoxylin dan eosin (HE). Semuanya 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Keunggulannya antara lain: tidak 
mengandung bahan kimia berbahaya seperti 
formaldehida, aseton dan pelarut organik yang 
biasa digunakan pada pewarna sintetik, 
biokompatibel, daya antioksidan, ketersediaan 
mudah, biaya murah dan yang paling penting 
ramah lingkungan (Sayed et al.,2017). 
Kekurangannya yaitu penurunan ketahanan 
warna, berkurangnya stabilitas kualitas 
pewarnaan, dan peningkatan kerentanan terhadap 
pemudaran dan serta perubahan warna seiring 
waktu dan suhu dari kualitas sediaan (Yasir et al., 
2020). 

Menurut Suhartati dkk 2021, menyatakan 
bahwasannya  antosianin dapat larut pada etanol 
96% yang ditemukan dalam ekstrak kubis ungu, 
antosianin dapat mengubah warna sesuai dengan 
pH larutan dari asam ke basa pengganti pewarnaan 
alternatif karena mempunyai kandungan 
antosianin. Berdasarkan penelitian sejenis yang 
telah dilakukan oleh Getrudis dkk 2021, 
menjelaskan bahwa antosianin yang terdapat pada 
tumbuhan dapat digunakan untuk pewarna alami 
dengan menggunakan konsentrasi 80%  yang 
terlihat jelas dan kontras dari variasi konsentrasi 
20%, 40%, 60%, 80% dan 100% pada preparat 
basah jaringan tumbuhan pengganti pewarna 
safranin. Pewarna alami adalah alternatif pewarna 
yang tidak toksik, mudah terdegradasi, dapat 
diperbaharui, serta ramah lingkungan sehingga 
penggunaan ekstrak kubis ungu (Brassica 
oleracea var capitata L.) dengan menggunakan 
preparat basah jaringan tumbuhan disimpulkan: 
Pewarna kubis ungu alami dapat digunakan untuk 
mewarnai jaringan tumbuhan tetapi pewarna kubis 
ungu tidak tahan lama seperti pada pewarna 
sintesis. 

 



 

 

 

Metode  

  Jenis penelitian yang akan dilakukan 
merupakan penelitian eksperimen dengan desain 
post-test only control grup desain yang bertujuan 
untuk mengetahui kualitas hasil pewarnaan 
histologi ginjal mencit pada tahap pewarnaan 
Hematoxylin Eosin menggunakan ekstrak kubis 
ungu dan hematoxylin sebagai kontrol. Variabel 
bebas pada penelitian ini yaitu ektrak kubis ungu 
(Brassica oleracea var. capitata L) dengan variasi 
konsentrasi 80%, 90%, dan 100%, sedangkan 
variabel terikat pada penelitian ini yaitu sediaan 
histologi ginjal mencit berdasarkan karakteristik 
sitoplasma, karakteristik inti sel, dan juga hasil 
akhir dari pewarnaan berupa keseragaman warna. 
Sampel yang digunakan yaitu Mencit (Mus 
musculus) yang telah memenuhi kriteria penelitian 
yang selanjutnya akan dibuat sediaan jaringan 
ginjal mencit dan Kubis ungu (Brassica oleracea 
var. capitata L) yang telah memenuhi kriteria 
penelitian akan dibuat ekstrak dengan variasi 
konsentrasi 80%, 90%, dan 100%. Teknik 
pengambilan sampel sediaan ginjal mencit 
dilakukan menggunakan metode purposive 
sampling. Analisi data dilakukan menggunakan 
uji Kruskal-Wallis Test dengan tingkat siginifikasi 
(p<0,05) dan untuk mengetahui perbedaan 
kualitas pada setiap konsentrasi 80%, 90%, dan 
100% dilakukan uji Mann-withney test dengan 
tingkat siginifikasi (p<0,05). 

Hasil 

Penilaian sediaan histologi ginjal mencit 
berdasarkan (inti sel, sitoplasma, intensitas 
pewarnaan, dan kontras pewarnaan) 
menggunakan Hematoxylin-eosin dan esktrak 
kubis ungu-eosin 

 
Tabel 4.1 Persentase Hasil Kualitas Pewarnaan 

Sediaan Histologi Ginjal Mencit 
Menggunakan Hematoxylin-Eosin dan 
Ekstrak Kubis Ungu 80%, 90%, 100% 

 
 

e. Berdasarkan tabel di atas, pewarnaan histologi 
ginjal mencit mneggunakan hematoxylin eosin 
memiliki inti sel, sitoplasma, intensitas 
pewarnaan, dan kontrak pewarnaan yang sama 
baiknya yakni 100% (4 sediaan). 

f. Pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu-
eosin dengan konsentrasi 80% pada inti sel dan 
sitoplasma memiliki kualitas baik 75% (3 
sediaan),intensitas pewarnaan 25% (1 Sediaan), 
dan kontras pewarnaan 25% (1 Sediaan).  

g. Pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu-
eosin dengan konsentrasi 90% pada inti sel 
memiliki kualitas baik 75% (3 sediaan), 
sitoplasma memiliki kualitas baik 100% (4 
Sediaan), dan tidak memiliki kualitas baik pada 
intensitas serta kontras pewarnaan. 

h. Pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu-
eosin dengan konsentrasi 100% hanya memiliki 
kualitas baik pada sitoplasma 25% (1 Sediaan), 
dan tidak memiliki kualitas tidak baik pada inti 
sel, intensitas serta kontras pewarnaan.  

Perbandingan kualitas baik sediaan 
histologi ginjal mencit dengan menggunakan 
pewarnaan hemiatoxilin-eosin dan ekstrak kubis 
ungu (Brasicca oleracea var capitata)-eosin 
dengan konsentrasi 80%, 90%, dan 100%. 
Berdasarkan inti sel, sitoplasma, kontras 
pewarnaan, dan intensitas pewarnaan, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Perbandingan kualitas baik sediaan 
histologi ginjal mencit menggunakan 
pewarna ekstrak kubis ungu dan 
eosin konsentrasi 80%, 90%, dan 
100% 



 

 

 

Kualitas Pewarnaan 
 Pewarnaan Jumlah 

Sampel 
Total 

Skoring 
Rata-
rata 
skor 

 
 

Perbandingan 
Kualitas Sediaan 

Baik 
 

Hematoxylin  4 32 8 
Ekstrak 
Kubis Ungu 
80% 

4 24 
 
 

6 

Ekstrak 
Kubis Ungu 
90% 

4 21 
 
 

5,25 

Ekstrak 
Kubis Ungu 
100% 

4 18 
 
 

4,5 

Berdasarkan skoring penilaian, kualitas 
pewarnaan dikatakan baik jika memiliki skor 7-8, 
yang berarti kualitas pewarnaan menggunakan 
reagen Hematoxylin Eosin memiliki kualitas baik 
sedangkan ekstrak kubis ungu konsentrasi 80%, 
90% dan 100% memiliki hasil tidak baik. 
Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan 
kualitas pewarnaan sediaan histologi Ginjal 
Mencit pewarnaan Hematoxylin Eosin dan 
Ekstrak Kubis Ungu sebagai pengganti 
Hematoxylin, maka dilakukan uji Kruskal Wallis 
Test dengan nilai signifikansi p<0.05 untuk 
mengetahui perbedaan kualitas pada setiap 
konsentrasi 80%, 90%, dan 100% dilakukan uji 
Mann-withney test dengan tingkat siginifikasi 
(p<0,05). 

 
Tabel 4.3 Uji Test Normalitas 

 Jenis 

Pewarnaan 

Statistic d

f 

Sig

. 

Statistic d

f 

Sig 

Sk
or 

Hematoxylin . 4 . . 4 . 

 Konsentrasi 
80% 
Konsentrasi 
90% 

.250 

.441 
4 
4 

. 

. 
.945 
.630 

4 
4 

.683 

.001 

 Konsentrasi 
90% 

.307 4 . .729 4 .024 

Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa terdapat data yang tidak terdistribusi 
normal karena nilai signifikan <0,05, oleh karena 
itu dilanjutkan dengan uji non parametrik Kruskal 
Wallist dan Mann-withney test. 

Tabel 4.4 Uji Test Kruskal Wallist 

 

 
Hasil uji Kruskal Wallist untuk 

mengetahui hasil kualitas dari 16 secara 
signifikansi tersebut didapatkan hasil signifikansi 
nya sebesar 0,006 (p<0,05) dimana nilai p value 
kurang dari batas kritis sehingga dapat 
disimpulkan bahwa menerima H1 dan menolak 
H0 atau perlakuan terdapaat perbedaan yang 
bermakna antara pewarnaan histologi 
menggunakan ekstrak kubis ungu-eosin. 
 
Tabel 4.5 Uji Test Mann-withney test Konsentrasi 

80% 

 

 
Hasil uji Test Mann-withney untuk 

mengetahui hasil kualitas dari kosentrasi 80% 
secara signifikansi tersebut didapatkan hasil 
signifikansi nya sebesar 0,013 dimana (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapaat 
perbedaan rerata skor antara pewarnaan histologi 
menggunakan ekstrak kubis ungu pada 
konsentrasi 80%. 

 
Tabel 4.6 Uji Test Mann-withney test Konsentrasi 

90% 

 

 

Hasil uji Test Mann-withney untuk 
mengetahui hasil kualitas dari kosentrasi 90% 
secara signifikansi tersebut didapatkan hasil 
signifikansi nya sebesar 0,011 dimana (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapaat 
perbedaan rerata skor antara pewarnaan histologi 
menggunakan ekstrak kubis ungu pada 
konsentrasi 90% 



 

 

 
Tabel 4.7 Uji Test Mann-withney test Konsentrasi 

100% 

 

 

Hasil uji Test Mann-withney untuk 
mengetahui hasil kualitas dari kosentrasi 100% 
secara signifikansi tersebut didapatkan hasil 
signifikansi nya sebesar 0,013 dimana (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapaat 
perbedaan rerata skor antara pewarnaan histologi 
menggunakan ekstrak kubis ungu pada 
konsentrasi 100% 

 

Pembahasan 

  Berdasarkan rerata skor sediaan histologi 
ginjal mencit menggunakan hematoxylin-eosin 
diperoleh 8 dari skor maksimal 8. Berdasarkan 
nilai rerata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seluruh sediaan histologi ginjal mencit yang 
dilakukan dengan pewarnaan hematoxilin eosin 
memiliki kualitas sediaan yang baik. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan buku yang ditulis oleh 
(Digambiro, 2024) yang menyatakan bahwa 
Pewarnaan yang paling umum digunakan yaitu 
pewarna Hematoxylin dan Eosin (HE), yang 
mewarnai inti sel (hematoxylin), sitoplasma dan 
komponen ekstraseluler (eosin) dengan baik dapat 
dilihat melalui mikroskop antara jaringan yang 
diwarnai. Hematoxylin berfungsi sebagai pewarna 
basa, yang memberikan warna biru pada struktur-
struktur asam seperti DNA dan RNA yang 
terdapat di dalam inti sel (Khristian dan Dewi, 
2017). 

  Berdasarkan rerata skoring yang 
dihasilkan pewarnaan menggunakan ekstrak kubis 
ungu-eosin dengan konsentrasi 80% didapatkan 
rerata skor 6, ekstrak kubis ungu-eosin dengan 
konsentrasi 90% didapatkan rerata skor 5,25, dan 
ekstrak kubis ungu-eosin dengan konsentrasi 
100% didapatkan rerata skor 4,5 dari skor 
maksimum 8, yang berarti pewarnaan dengan 
menggunakan ekstrak kubis ungu-eosin pada 
konsentrasi 80%, 90%  dan 100% memiliki 
kualitas yang tidak baik, namun sediaan yang 

dilihat pada mikroskop menunjukan bahwa 
pewarnaan menggunakan ekstrak kubis ungu 
dapat mewarnai inti sel tetapi tidak optimal seperti 
hematoxylin.  

  Berdasarkan hasil rerata skor pada 
konsentrasi 80% didapatkan hasil yang cukup baik 
dibanding konsentrasi 90% dan 100%, hal tersebut 
disebabkan karna  konsentrasi 80% memiliki 
viskositas (kekentalan) yang cukup ideal, 
sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi 
(90% dan 100%) pigmen sulit menembus jaringan 
akibat viskositas tinggi, sehingga gambaran 
jaringan kurang jelas (Susetyarini et al. 2020). Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Salnus dkk, (2020) menyatakan bahwa 
pewarnaan SADT menggunakan pewarnaan 
antosianin variasi ekstrak konsentrasi 
menunjukkan kualitas gambaran terbaik pada 
konsentrasi 80%, sedangkan pada untuk variasi 
ekstrak antosianin konsentrasi 100% memiliki 
gambaran sel darah dengan hasil pewarnaan yang 
terlalu tebal dan latar belakang yang gelap.  

  Penelitian sejenis yang dilakukan oleh 
Getrudis dkk (2021) dengan menggunakan 
Ekstrak kubis ungu (Brassica oleracea var 
capitata) sebagai pengganti safranin sebagai objek  
yang diujikan yaitu jaringan tumbuhan sehingga 
menghasilkan hasil yang baik, namun pada 
penelitian ini menggunakan Ekstrak kubis ungu 
(Brassica oleracea var capitata) sebagai 
pengganti hematoxylin pada sediaan histologi 
ginjal mencit mendapatkan hasil yang kurang 
baik, hal ini disebabkan oleh perbedaan komposisi 
dan struktur jaringan antara tumbuhan dan hewan. 
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk 
mendapatkan ekstrak kubis ungu menggunakan 
metode yang berbeda yaitu metode rendaman 
(ekstraksi dingin) dan menggunakan alkohol 
sebagai larutan pengenceran, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan metode ekstraksi 
maserasi menggunakan evaporasi dengan 
menggunakan aquadest sebagai larutan 
pengenceran.  

Hasil penelitian yang dilakukan Yusuf 
dkk (2018) menyatakan bahwa pigmen antosianin  
memiliki persentase derajat degradasi  yang 
tinggi, hal ini dapat  disebabkan  karena  
antosianin memiliki  sensitifitas  tinggi  terhadap 
berbagai  macam  faktor  yaitu  perubahan pH, 
suhu, penyimpanan,dan cahaya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mutoharoh (2020) mengatakan 
bahwa antosianin pada pH yang tidak sesuai, dapat 
merubah struktur kimianya yang dapat 
mengakibatkan perubahan warna atau bahkan 
kehilangan kemampuan pewarnaannya, namun 



 

 

pada penenlitian ini sudah dilakukan penyesuain 
pH basa yang diukur menggunakan pH meter yang 
menghasilkan pH 7. 

Penelitian yang dilakukan Nadifah dkk, 
(2021) menyatakan bahwa stabilitas antosianin 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor pencahayaan. 
Antosianin yang terdapat pada ekstrak kulit 
manggis akan menyerap cahaya. Sinar tersebut 
yang mampu merusak struktur dari antosianin 
yang ada di dalam ekstrak kulit manggis tersebut 
sehingga dapat menyebabkan perubahan warna, 
selain disimpan di dalam botol yang gelap, ekstrak 
kubis ungu juga perlu disimpan di dalam kulkas. 
Kulkas dapat membantu ekstrak menjadi lebih 
stabil daripada ekstrak disimpan di dalam di ruang 
yang terbuka. Penyimpanan Suhu yang baik pada 
ekstrak yaitu suhu 4°C. 

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu 
tidak dilakukan proses uji fitokimia terdahulu 
yang bertujuan untuk mengetahui berapa kadar 
antosianin pada ekstrak kubis ungu. Proses 
penyimpanan ekstrak yang sudah jadi tidak 
disimpan dalam botol yang gelap tetapi 
menggunakan botol bening sehingga ekstrak 
terpapar langsung dengan sinar dan 
mengakibatkan rusaknya struktur antosianin. 
Pengujian pH hanya dilakukan pada larutan induk 
tidak pada setiap larutan konsentrasi (80%, 90%, 
dan 100%). Suhu tempat penyimpanan tidak 
diperhatikan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Kualitas hasil sediaan mikroskopis dengan 
menggunakan pewarna hematoxylin pada 
sediaan histologi ginjal mencit, didapatkan 
hasil akhir pewarnaan dengan rerata 8 dari 
skor maksimum 8, maka didapatkan hasil 
pewarnaan memiliki kualitas baik. 

2. Konsentrasi 80%, 90% dan 100% dari 
ekstrak kubis ungu (Brasicca oleracea var 
capitata) tidak dapat digunakan untuk 
mewarnai sediaan histologi ginjal mencit 
(mus musculus). 

3. Hasil analisa menggunakan uji statistik 
Kruskal wallist test menunjukan nilai sebesar 
0,006 (p<0,05) maka terdapat perbedaan 
bermakna hasil mikroskopis sediaan 
histologi jaringan ginjal mencit dengan 
menggunakan pewarna dari ekstrak kubis 

ungu (Brasicca oleracea var capitata) pada 
konsentrasi 80%, 90%, 100% dan pewarna 
eosin. 

 

Saran 

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan uji skrinning fitokimia terlebih 
dahulu untuk mengetahui kadar antosianin 
pada pewarna yang akan digunakan. 

2. Pengukuran kadar pH disemua konsentrasi, 
tempat penyimpanan yang tepat dengan 
menggunakan botol gelap, suhu yang 
diperhatikan pada saat pengujian. 

3. Melakukan pembuatan ekstrak dengan 
metode lain selain maserasi seperti ekstraksi 
dingin (perendaman). 
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